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Lampiran 1. Kuesioner penilaian estetika RTH publik Kota Makassar 

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Bapak/Ibu/Saudara(i) yang saya hormati,  

Saya, Cri Wahyuni, adalah mahasiswa program doktor Ilmu Pertanian 

Universitas Hasanuddin. 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) di Kota Makassar. Oleh karena itu, saya mohon kiranya 

Bapak/Ibu/Saudar(i) berkenan meluangkan waktunya untuk mengisi 

kuisioner penelitian saya. 

Atas perhatian dan waktu yang diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Alamat Email : 

No HP/WA : 

Domisili (Kabupaten/Kota) : 

Tingkat Pendidikan : 

a. SMA  b. S1  c. S2  d. S3 

Tingkat Umur : 

a. < 20 th b. 20-30 th c. 31-40 th d. 41-50 th e. >50 th 

Pekerjaan atau kegiatan saat ini : 

Latar belakang Pendidikan di bidang : 

a. Pertanian 

b. Arsitektur Lanskap 

c. Tehnik Arsitek 

d. Kesenian 

e. yang lainnya :  

Petunjuk penilaian estetika 

Berikanlah nilai pada setiap foto lanskap RTH berikut dengan cara 

melingkari nilai antara 1 sampai 10. Nilai 1 berarti menggambarkan RTH 

yang paling buruk sekali atau paling Anda tidak sukai. Nilai 10 berarti 

menggambarkan RTH yang paling indah sekali atau paling Anda sukai. 
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Foto lanskap 1 

 
 

      1     2   3  4 5 6 7 8 9 10 

Paling           Paling  
buruk sekali         indah sekali  

 

Foto lanskap 2  

 
      1     2   3  4 5 6 7 8 9 10 

Paling           Paling  
buruk sekali         indah sekali  

 

Kuesioner dilanjutkan sampai foto lanskap 27 
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Lampiran 2. Kuesioner penilaian WTP untuk RTH publik Kota Makassar 

Petunjuk penilaian Willingness to Pay (WTP) 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki peranan yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas lingkungan seperti menurunkan suhu, 

memberi keteduhan, menghasilkan oksigen (O2), menyerap polutan (CO2), 

mencegah banjir, mencegah erosi, menjaga tata air, memecah angin, 

melestarikan flora dan fauna, menjadi tempat rekreasi dan olah raga, serta 

menambah keindahan kota. Hal ini semua merupakan jasa lingkungan 

yang bisa diperoleh dari keberadaan RTH bagi kehidupan manusia. Oleh 

karena itu dibutuhkan upaya untuk menjaga keberadaan RTH di Kota 

Makassar. 

 Dalam penilaian ekonomi suatu jasa lingkungan, dikenal istilah 

kesediaan membayar atau Willingness to Pay (WTP) yang merupakan 

jumlah maksimum yang sanggup dibayarkan seseorang terhadap barang 

dan jasa yang dihasilkan oleh sumberdaya alam dan lingkungan. Dalam 

penelitian ini, WTP adalah nilai yang Anda rasa pantas dan sanggup Anda 

berikan sebagai nilai kompensasi dari semua keuntungan atau manfaat 

yang Anda bisa nikmati dan peroleh dari adanya RTH. Nilai WTP ini 

merupakan wujud partisipasi Anda dalam membangun dan memelihara 

RTH di Kota Makassar. 

Selanjutnya silahkan Anda memilih dengan cara melingkari besaran 

nilai WTP per tahun untuk setiap foto lanskap RTH yang disajikan berikut 

ini.   
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Foto lanskap 1 

 
Nilai WTP : 

a. < Rp. 5.000 

b. Rp. 5.000  -  Rp.10.000 

c. Rp. 11.000  -  Rp. 20.000 

d. Rp. 21.000  -  Rp. 30.000 

e. Rp. 31.000  -  Rp. 40.000 

f. Rp. 41.000  -  Rp. 50.000 

g. > Rp. 50.000   

 

Foto lanskap 2  

 
Nilai WTP : 

a. < Rp. 5.000 

b. Rp. 5.000  -  Rp.10.000 

c. Rp. 11.000  -  Rp. 20.000 

d. Rp. 21.000  -  Rp. 30.000 

e. Rp. 31.000  -  Rp. 40.000 

f. Rp. 41.000  -  Rp. 50.000 

g. > Rp. 50.000   

 

Kuesioner dilanjutkan sampai foto lanskap 27, kecuali untuk foto lanskap 

4, 10, 15, dan 20 tidak dilakukan penilaian WTP. 
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Lampiran 3. Nilai z dan nilai SBE untuk setiap foto lanskap RTH 

LANSKAP 1 
    

LANSKAP 2 
   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 0 100 1.000 - 
 

1 1 100 1.000 - 

2 0 100 1.000 2.58 
 

2 0 99 0.990 2.33 

3 1 100 1.000 2.58 
 

3 1 99 0.990 2.33 

4 4 99 0.990 2.33 
 

4 2 98 0.980 2.05 

5 5 95 0.950 1.64 
 

5 10 96 0.960 1.75 

6 6 90 0.900 1.28 
 

6 19 86 0.860 1.08 

7 18 84 0.840 0.99 
 

7 23 67 0.670 0.44 

8 27 66 0.660 0.41 
 

8 23 44 0.440 -0.15 

9 28 39 0.390 -0.28 
 

9 16 21 0.210 -0.81 

10 11 11 0.110 -1.23 
 

10 5 5 0.050 -1.64 

  100     10.31 
 

  100     7.38 

    
1.15 

     
0.82 

   

SBE 
= 100.08 

    

SBE 
= 67.95 

 

LANSKAP 3 
    

LANSKAP 4 
   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 0 100 1.000 - 
 

1 0 100 1.000 - 

2 0 100 1.000 2.58 
 

2 0 100 1.000 2.58 

3 0 100 1.000 2.58 
 

3 0 100 1.000 2.58 

4 4 100 1.000 2.58 
 

4 0 100 1.000 2.58 

5 2 96 0.960 1.75 
 

5 1 100 1.000 2.58 

6 6 94 0.940 1.55 
 

6 1 99 0.990 2.33 

7 12 88 0.880 1.17 
 

7 5 98 0.980 2.05 

8 25 76 0.760 0.71 
 

8 17 93 0.930 1.48 

9 32 51 0.510 0.03 
 

9 46 76 0.760 0.71 

10 19 19 0.190 -0.88 
 

10 30 30 0.300 -0.52 

  100     12.06 
 

  100     16.36 

    
1.34 

     
1.82 

   

SBE 
= 120.02 

    

SBE 
= 167.75 
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Lanjutan Lampiran 3  

LANSKAP 5 
    

LANSKAP 6 
   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 0 100 1.000 - 
 

1 0 100 1.000 - 

2 1 100 1.000 2.58 
 

2 1 100 1.000 2.58 

3 0 99 0.990 2.33 
 

3 0 99 0.990 2.33 

4 4 99 0.990 2.33 
 

4 0 99 0.990 2.33 

5 1 95 0.950 1.64 
 

5 4 99 0.990 2.33 

6 8 94 0.940 1.55 
 

6 5 95 0.950 1.64 

7 12 86 0.860 1.08 
 

7 15 90 0.900 1.28 

8 34 74 0.740 0.64 
 

8 27 75 0.750 0.67 

9 31 40 0.400 -0.25 
 

9 26 48 0.480 -0.05 

10 9 9 0.090 -1.34 
 

10 22 22 0.220 -0.77 

  100     10.56 
 

  100     12.34 

    
1.17 

     
1.37 

   
SBE = 103.35 

    

SBE 
= 123.08 

 

LANSKAP 7 
    

LANSKAP 8 
   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 0 100 1.000 - 
 

1 1 100 1.000 - 

2 1 100 1.000 2.58 
 

2 2 99 0.990 2.33 

3 0 99 0.990 2.33 
 

3 3 97 0.970 1.88 

4 2 99 0.990 2.33 
 

4 7 94 0.940 1.55 

5 2 97 0.970 1.88 
 

5 7 87 0.870 1.13 

6 6 95 0.950 1.64 
 

6 15 80 0.800 0.84 

7 10 89 0.890 1.23 
 

7 20 65 0.650 0.39 

8 28 79 0.790 0.81 
 

8 28 45 0.450 -0.13 

9 29 51 0.510 0.03 
 

9 13 17 0.170 -0.95 

10 22 22 0.220 -0.77 
 

10 4 4 0.040 -1.75 

  100     12.04 
 

  100     5.28 

    
1.34 

     
0.59 

   
SBE = 119.82 

    

SBE 
= 44.72 
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Lanjutan Lampiran 3 

LANSKAP 9 
    

LANSKAP 
10 

   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 0 100 1.000 - 
 

1 0 100 1.000 - 

2 3 100 1.000 2.58 
 

2 0 100 1.000 2.58 

3 5 97 0.970 1.88 
 

3 0 100 1.000 2.58 

4 6 92 0.920 1.41 
 

4 0 100 1.000 2.58 

5 11 86 0.860 1.08 
 

5 1 100 1.000 2.58 

6 15 75 0.750 0.67 
 

6 0 99 0.990 2.33 

7 26 60 0.600 0.25 
 

7 2 99 0.990 2.33 

8 26 34 0.340 -0.41 
 

8 12 97 0.970 1.88 

9 3 8 0.080 -1.41 
 

9 36 85 0.850 1.04 

10 5 5 0.050 -1.64 
 

10 49 49 0.490 -0.03 

  100     4.41 
 

  100     17.86 

    
0.49 

     
1.98 

   
SBE = 35.02 

    

SBE 
= 184.50 

 

LANSKAP 
11 

    

LANSKAP 
12 

   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 0 100 1.000 - 
 

1 0 100 1.000 - 

2 4 100 1.000 2.58 
 

2 2 100 1.000 2.58 

3 1 96 0.960 1.75 
 

3 4 98 0.980 2.05 

4 3 95 0.950 1.64 
 

4 5 94 0.940 1.55 

5 11 92 0.920 1.41 
 

5 7 89 0.890 1.23 

6 14 81 0.810 0.88 
 

6 14 82 0.820 0.92 

7 26 67 0.670 0.44 
 

7 22 68 0.680 0.47 

8 16 41 0.410 -0.23 
 

8 25 46 0.460 -0.10 

9 18 25 0.250 -0.67 
 

9 14 21 0.210 -0.81 

10 7 7 0.070 -1.48 
 

10 7 7 0.070 -1.48 

  100     6.32 
 

  100     6.42 

    
0.70 

     
0.71 

   

SBE 
= 56.23 

    

SBE 
= 57.28 
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Lanjutan Lampiran 3 

LANSKAP 
13 

    

LANSKAP 
14 

   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 4 100 1.000 - 
 

1 0 100 1.000 - 

2 3 96 0.960 1.75 
 

2 1 100 1.000 2.58 

3 6 93 0.930 1.48 
 

3 2 99 0.990 2.33 

4 12 87 0.870 1.13 
 

4 1 97 0.970 1.88 

5 14 75 0.750 0.67 
 

5 4 96 0.960 1.75 

6 14 61 0.610 0.28 
 

6 6 92 0.920 1.41 

7 27 47 0.470 -0.08 
 

7 22 86 0.860 1.08 

8 11 20 0.200 -0.84 
 

8 25 64 0.640 0.36 

9 5 9 0.090 -1.34 
 

9 27 39 0.390 -0.28 

10 4 4 0.040 -1.75 
 

10 12 12 0.120 -1.17 

  100     1.30 
 

  100     9.93 

    
0.14 

     
1.10 

   

SBE 
= 0.43 

    

SBE 
= 96.3 

 

LANSKAP 
15 

    

LANSKAP 
16 

   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 0 100 1.000 - 
 

1 0 100 1.000 - 

2 0 100 1.000 2.58 
 

2 4 100 1.000 2.58 

3 0 100 1.000 2.58 
 

3 3 96 0.960 1.75 

4 0 100 1.000 2.58 
 

4 4 93 0.930 1.48 

5 1 100 1.000 2.58 
 

5 4 89 0.890 1.23 

6 1 99 0.990 2.33 
 

6 14 85 0.850 1.04 

7 2 98 0.980 2.05 
 

7 18 71 0.710 0.55 

8 15 96 0.960 1.75 
 

8 31 53 0.530 0.08 

9 41 81 0.810 0.88 
 

9 13 22 0.220 -0.77 

10 40 40 0.400 -0.25 
 

10 9 9 0.090 -1.34 

  100     17.08 
 

  100     6.59 

    
1.90 

     
0.73 

   

SBE 
= 175.73 

    

SBE 
= 59.17 
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Lanjutan Lampiran 3 

LANSKAP 
17 

    

LANSKAP 
18 

   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 1 100 1.000 - 
 

1 1 100 1.000 - 

2 0 99 0.990 2.33 
 

2 0 99 0.990 2.33 

3 6 99 0.990 2.33 
 

3 4 99 0.990 2.33 

4 7 93 0.930 1.48 
 

4 4 95 0.950 1.64 

5 9 86 0.860 1.08 
 

5 13 91 0.910 1.34 

6 11 77 0.770 0.74 
 

6 12 78 0.780 0.77 

7 29 66 0.660 0.41 
 

7 27 66 0.660 0.41 

8 20 37 0.370 -0.33 
 

8 21 39 0.390 -0.28 

9 11 17 0.170 -0.95 
 

9 12 18 0.180 -0.92 

10 6 6 0.060 -1.55 
 

10 6 6 0.060 -1.55 

  100     5.52 
 

  100     6.07 

    
0.61 

     
0.67 

   

SBE 
= 47.33 

    

SBE 
= 53.48 

 

LANSKAP 
19 

    

LANSKAP 
20 

   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 0 100 1.000 - 
 

1 0 100 1.000 - 

2 2 100 1.000 2.58 
 

2 0 100 1.000 2.58 

3 0 98 0.980 2.05 
 

3 0 100 1.000 2.58 

4 4 98 0.980 2.05 
 

4 0 100 1.000 2.58 

5 10 94 0.940 1.55 
 

5 0 100 1.000 2.58 

6 9 84 0.840 0.99 
 

6 5 100 1.000 2.58 

7 26 75 0.750 0.67 
 

7 5 95 0.950 1.64 

8 23 49 0.490 -0.03 
 

8 13 90 0.900 1.28 

9 18 26 0.260 -0.64 
 

9 28 77 0.770 0.74 

10 8 8 0.080 -1.41 
 

10 49 49 0.490 -0.03 

  100     7.84 
 

  100     16.54 

    
0.87 

     
1.84 

   
SBE = 73.09 

    

SBE 
= 169.78 
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Lanjutan Lampiran 3 

LANSKAP 
21 

    

LANSKAP 
22 

   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 1 100 1.000 - 
 

1 0 100 1.000 - 

2 1 99 0.990 2.33 
 

2 0 100 1.000 2.58 

3 0 98 0.980 2.05 
 

3 0 100 1.000 2.58 

4 2 98 0.980 2.05 
 

4 0 100 1.000 2.58 

5 6 96 0.960 1.75 
 

5 4 100 1.000 2.58 

6 5 90 0.900 1.28 
 

6 8 96 0.960 1.75 

7 20 85 0.850 1.04 
 

7 15 88 0.880 1.17 

8 30 65 0.650 0.39 
 

8 30 73 0.730 0.61 

9 27 35 0.350 -0.39 
 

9 30 43 0.430 -0.18 

10 8 8 0.080 -1.41 
 

10 13 13 0.130 -1.13 

  100     9.10 
 

  100     12.56 

    
1.01 

     
1.40 

   

SBE 
= 87.08 

    

SBE 
= 125.51 

 

LANSKAP 
23 

    

LANSKAP 
24 

   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 1 100 1.000 - 
 

1 0 100 1.000 - 

2 0 99 0.990 2.33 
 

2 0 100 1.000 2.58 

3 0 99 0.990 2.33 
 

3 1 100 1.000 2.58 

4 2 99 0.990 2.33 
 

4 3 99 0.990 2.33 

5 5 97 0.970 1.88 
 

5 8 96 0.960 1.75 

6 5 92 0.920 1.41 
 

6 4 88 0.880 1.17 

7 11 87 0.870 1.13 
 

7 18 84 0.840 0.99 

8 32 76 0.760 0.71 
 

8 30 66 0.660 0.41 

9 26 44 0.440 -0.15 
 

9 20 36 0.360 -0.36 

10 18 18 0.180 -0.92 
 

10 16 16 0.160 -0.99 

  100     11.03 
 

  100     10.47 

    
1.23 

     
1.16 

   
SBE = 108.57 

    

SBE 
= 102.29 
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Lanjutan Lampiran 3 

LANSKAP 
25 

    

LANSKAP 
26 

   

           SKOR f cf cp z 
 

SKOR f cf cp z 

1 1 100 1.000 - 
 

1 1 100 1.000 - 

2 0 99 0.990 2.33 
 

2 0 99 0.990 2.58 

3 0 99 0.990 2.33 
 

3 3 99 0.990 2.58 

4 0 99 0.990 2.33 
 

4 4 96 0.960 2.58 

5 3 99 0.990 2.33 
 

5 10 92 0.920 2.58 

6 8 96 0.960 1.75 
 

6 12 82 0.820 0.92 

7 12 88 0.880 1.17 
 

7 22 70 0.700 0.52 

8 37 76 0.760 0.71 
 

8 30 48 0.480 -0.05 

9 23 39 0.390 -0.28 
 

9 11 18 0.180 -0.92 

10 16 16 0.160 -2.58 
 

10 7 7 0.070 -1.48 

  100     10.08 
 

  100     9.32 

    
1.12 

     
1.04 

   

SBE 
= 98.02 

    

SBE 
= 89.54 

 

LANSKAP 
27 

   

     SKOR f cf cp z 

1 0 100 1.000 - 

2 1 100 1.000 2.58 

3 3 99 0.990 2.58 

4 2 96 0.960 2.58 

5 9 94 0.940 2.58 

6 8 85 0.850 1.04 

7 17 77 0.770 0.74 

8 33 60 0.600 0.25 

9 19 27 0.270 -0.61 

10 8 8 0.080 -1.41 

  100     10.33 

    
1.15 

   
SBE = 100.79 

 

Keterangan:  f = frequencies; cf = cumulative frequencies;                         

cp = cumulative probabilities 
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Lampiran 4. Foto Lanskap RTH dan nilai SBE 

         
Lanskap 1, SBE = 100.70   Lanskap 2, SBE = 68.33 

 

     
Lanskap 3, SBE = 120.42        Lanskap 4, SBE = 167.43 

 

 

            
Lanskap 5, SBE = 103.40   Lanskap 6, SBE = 123.10 
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Lanjutan Lampiran 4 

 

         
Lanskap 7, SBE = 119.82   Lanskap 8, SBE = 45.15 

 

                
Lanskap 9, SBE = 35.02      Lanskap 10, SBE = 184.50 

 

 
Lanskap 11, SBE = 55.88 
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Lanjutan Lampiran 4 

 

 
Lanskap 12, SBE = 57.28 

 

 
Lanskap 13, SBE = 0.43 

 

       
Lanskap 14, SBE = 96.01         Lanskap 15, SBE = 175.44 

 

 
Lanskap 16, SBE = 59.17 
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Lanjutan Lampiran 4 

 

 
Lanskap 17, SBE = 47.33 

 
Lanskap 18, SBE = 52.76 

    
Lanskap 19, SBE = 73.36      Lanskap 20, SBE = 169.78 

         
Lanskap 21, SBE = 87.08      Lanskap 22, SBE = 125.50 
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Lanjutan Lampiran 4 

 

          
Lanskap 23, SBE = 108.57  Lanskap 24, SBE = 102.29 

 

            
Lanskap 25, SBE = 98.02             Lanskap 26, SBE = 89.95 

 

 
Lanskap 27, SBE = 101.12 
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Lampiran 5. Rata-rata nilai WTP untuk setiap foto lanskap  

LANSKAP 1     LANSKAP 2 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

 Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 1 5,000  5,000 4 20,000 

10,000 7 70,000  10,000 14 140,000 

20,000 15 300,000  20,000 14 280,000 

30,000 17 510,000  30,000 20 600,000 

40,000 19 760,000  40,000 16 640,000 

50,000 15 750,000  50,000 20 1,000,000 

60,000 26 1,560,000  60,000 12 720,000 

Total 100 3,955,000  Total 100 3,400,000 

Rata2 
 

39,550  Rata2 
 

34,000 

 
LANSKAP 3     LANSKAP 5 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

 Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 2 10,000  5,000 2 10,000 

10,000 3 30,000  10,000 5 50,000 

20,000 12 240,000  20,000 11 220,000 

30,000 18 540,000  30,000 15 450,000 

40,000 18 720,000  40,000 20 800,000 

50,000 19 950,000  50,000 27 1,350,000 

60,000 28 1,680,000  60,000 20 1,200,000 

Total 100 4,170,000  Total 100 4,080,000 

Rata2 
 

41,700  Rata2  40,800 

 

LANSKAP 6     LANSKAP 7 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

 
Pilihan 

nilai WTP 
(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 1 5,000  5,000 1 5,000 

10,000 6 60,000  10,000 7 70,000 

20,000 10 200,000  20,000 8 160,000 

30,000 15 450,000  30,000 16 480,000 

40,000 17 680,000  40,000 12 480,000 

50,000 17 850,000  50,000 20 1,000,000 

60,000 34 2,040,000  60,000 36 2,160,000 

Total 100 4,285,000  Total 100 4,355,000 

Rata2  42,850  Rata2  43,550 
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Lanjutan Lampiran 5. 

LANSKAP 8     LANSKAP 9 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

 Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 9 45,000  5,000 9 45,000 

10,000 13 130,000  10,000 17 170,000 

20,000 16 320,000  20,000 10 200,000 

30,000 14 420,000  30,000 19 570,000 

40,000 17 680,000  40,000 20 800,000 

50,000 21 1,050,000  50,000 16 800,000 

60,000 10 600,000  60,000 9 540,000 

Total 100 3,245,000  Total 100 3,125,000 

Rata2  32,450  Rata2  31,250 

 

LANSKAP 11     LANSKAP 12 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

 Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 11 55,000  5,000 9 45,000 

10,000 11 110,000  10,000 10 100,000 

20,000 11 220,000  20,000 15 300,000 

30,000 16 480,000  30,000 17 510,000 

40,000 21 840,000  40,000 24 960,000 

50,000 21 1,050,000  50,000 15 750,000 

60,000 9 540,000  60,000 10 600,000 

Total 100 3,295,000  Total 100 3,265,000 

Rata2 
 

32,950  Rata2 
 

32,650 

 

LANSKAP 13     LANSKAP 14 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

 Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 16 80,000  5,000 1 5,000 

10,000 16 160,000  10,000 5 50,000 

20,000 14 280,000  20,000 15 300,000 

30,000 22 660,000  30,000 18 540,000 

40,000 17 680,000  40,000 21 840,000 

50,000 9 450,000  50,000 20 1,000,000 

60,000 6 360,000  60,000 20 12,00,000 

Total 100 2,670,000  Total 100 3,935,000 

Rata2 
 

26,700  Rata2 
 

39,350 
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Lanjutan Lampiran 5. 

LANSKAP 16     LANSKAP 17 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

 

Pilihan 
nilai 
WTP 
(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 5 25,000  5,000 8 40,000 

10,000 9 90,000  10,000 14 140,000 

20,000 17 340,000  20,000 17 340,000 

30,000 16 480,000  30,000 17 510,000 

40,000 22 880,000  40,000 16 640,000 

50,000 16 800,000  50,000 19 950,000 

60,000 15 900,000  60,000 9 540,000 

Total 100 3,515,000  Total 100 3,160,000 

Rata2  35,150  Rata2  31,600 

 

LANSKAP 18     LANSKAP 19 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

 

Pilihan 
nilai 
WTP 
(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 4 20,000  5,000 4 20,000 

10,000 17 170,000  10,000 12 120,000 

20,000 16 320,000  20,000 15 300000 

30,000 18 540,000  30,000 15 450,000 

40,000 18 720,000  40,000 23 920,000 

50,000 18 900,000  50,000 18 900000 

60,000 9 540,000  60,000 13 780000 

Total 100 3,210,000  Total 100 3,490,000 

Rata2  32,100  Rata2  34,900 

LANSKAP 21     LANSKAP 22 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

 Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 4 20,000  5,000 0 0 

10,000 7 70,000  10,000 7 70,000 

20,000 16 320,000  20,000 11 220,000 

30,000 10 300,000  30,000 21 630,000 

40,000 21 840,000  40,000 13 520,000 

50,000 20 1,000,000  50,000 26 1,300,000 

60,000 22 1,320,000  60,000 22 1,320,000 

Total 100 3,870,000  Total 100 4,060,000 

Rata2 
 

38,700  Rata2 
 

40,600 
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Lanjutan Lampiran 5. 

LANSKAP 23     LANSKAP 24 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Pilihan 
nilai 
WTP 
(Rp) 

Jumlah 
responden 

 
Pilihan 

nilai WTP 
(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 2 10,000  5,000 1 5,000 

10,000 6 60,000  10,000 9 90,000 

20,000 11 220,000  20,000 11 220,000 

30,000 16 480,000  30,000 20 600,000 

40,000 19 760,000  40,000 21 840,000 

50,000 21 1,050,000  50,000 17 850,000 

60,000 25 1,500,000  60,000 21 1,260,000 

Total 100 4,080,000  Total 100 3,865,000 

Rata2 
 

40,800  Rata2 
 

38,650 

 

LANSKAP 25     LANSKAP 26 

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

 Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 1 5,000  5,000 3 15,000 

10,000 7 70,000  10,000 11 11,000 

20,000 10 200,000  20,000 17 340,000 

30,000 16 480,000  30,000 17 510,000 

40,000 26 1,040,000  40,000 18 720,000 

50,000 22 1,100,000  50,000 22 1,100,000 

60,000 18 1,080,000  60,000 12 720,000 

Total 100 3,975,000  Total 100 3,515,000 

Rata2 
 

39,750  Rata2 
 

35,150 

LANSKAP 27      

Pilihan 
nilai WTP 

(Rp) 

Jumlah 
responden 

Nilai WTP 
(Rp) 

5,000 2 10,000 

10,000 11 110,000 

20,000 15 300,000 

30,000 16 480,000 

40,000 20 800,000 

50,000 21 1,050,000 

60,000 15 900,000 

Total 100 3,650,000 

Rata2 
 

36,500 
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Tabel Lampiran 1.  Luas penutupan vegetasi pada RTH publik di Kota 

Makassar tahun 2019. 

 

Jenis RTH 
Luas 
(Ha) 

Jenis Vegetasi 

  
Pohon Semak Rumput 

  

Luas 
(%) 

Luas 
(Ha) 

Luas 
(%) 

Luas 
(Ha) 

Luas 
(%) 

Luas 
(Ha) 

Taman 198.06 70 138.64 20 39.61 10 19.81 

Jalur Hijau 55.37 80 44.29 20 11.07 
  Pemakaman 93.48 10 9.35 

  
10 9.35 

Lapangan 121.51 
    

100 121.51 

Hutan Kota 137.47 90 123.72 
  

10 13.75 

Mangrove 439.10 100 439.1 
    TOTAL 1044.98 

 
755.10 

 
50.68 

 
164.42 

Sumber : Hasil analisis, 2021 

 

Tabel Lampiran 2.  Perhitungan Serapan CO2 dari RTH publik di Kota 

Makassar tahun 2019. 

 

Jenis 
Vegetasi 

Daya Serap CO2 
Luas 

Tutupan 
Serapan CO2 

(kg/ha/hari) (ton/ha/th) (Ha) (ton/th) 

Pohon 1,559.10 569.07 755.10 429,705.89 

Semak 150.68 55.00 50.68 2,787.31 

Rumput 32.88 12.00 164.42 1,973.24 

TOTAL 
   

434,466.44 

Sumber : Hasil analisis, 2021 
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Tabel Lampiran 3.  Luas penutupan vegetasi pada RTH lahan pertanian 

di Kota Makassar tahun 2019. 

 

Jenis RTH 
Luas 
(Ha) 

Jenis Vegetasi 

  
Semak 

Sawah 
irigasi 

Sawah non 
irigasi 

  
Luas (Ha) Luas (Ha) Luas (Ha) 

Lahan 
Pertanian 

1,747.64 274.06 1,122.55 351.03 

Sumber : Hasil analisis, 2021 

 

 

 

 

Tabel Lampiran 4.  Perhitungan Serapan CO2 dari RTH lahan pertanian di 

Kota Makassar tahun 2019. 

 

Jenis 
Vegetasi 

Daya Serap CO2 Luas Tutupan Serapan CO2 

(kg/ha/hari) (ton/ha/th) (Ha) (ton/th) 

Semak 150.68 55.00 274.06 15,072.81 

Sawah 32.88 7.89* 1,122.55 8,858.27 

  
3.95** 351.03 1,385.02 

TOTAL 
   

25,316.10 

Sumber : Hasil analisis, 2021 

 

Keterangan : 

* Sawah irigasi dengan 2 kali musim tanam per tahun (240 hari) 

** sawah non irigasi dengan 1 kali tanam per tahun (120 hari) 
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Tabel Lampiran 5. Rating faktor internal dan eksternal untuk analisis 

SWOT pengelolaan RTH Kota Makassar 

 

No.  Kekuatan (Strength) 
Rating oleh Responden 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

1 

Ketersediaan ruang di 
wilayah pengembangan 
kota untuk pembangunan 
RTH masih cukup luas 

4 2 4 1 1 3 2.50 

2 
Adanya lahan mangrove 
sebagai bagian dari RTH 
perkotaan yang cukup luas 

3 4 3 2 3 3 3.00 

3 

Kebijakan pemerintah 
tentang rencana 
pengembangan RTH sudah 
tercantum dalam RTRW 
Kota Makassar 2015-2034 

3 3 4 3 2 2 2.83 

4 

Adanya beberapa RTH jalur 
hijau dan hutan kota yang 
memiliki nilai estetika dan 
WTP yang tinggi 

3 3 3 1 2 2 2.33 

5 

Adanya vegetasi berdaya 
serap CO2 tinggi pada 
beberapa RTH jalur hijau, 
taman kota dan hutan kota 

3 3 4 2 3 3 3.00 

  
      

 

 
Kelemahan (weakness) 

      
 

1 

Luas RTH publik Kota 
Makassar belum memenuhi 
target dan 
pengembangannya berjalan 
lambat 

1 2 1 1 1 3 1.50 

2 
Penataan dan 
pemeliharaan RTH belum 
optimal 

1 4 2 2 2 1 2.00 

3 
Keterampilan tenaga kerja 
pemeliharaan RTH masih 
kurang 

2 2 2 3 2 1 2.00 

4 
Anggaran dana untuk 
pembangunan  RTH masih 
rendah 

3 1 1 2 2 1 1.67 
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Lanjutan Tabel Lampiran 5.   

No.  Kekuatan (Strength) 
Rating oleh Responden 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

 
Peluang (opportunities) 

      
 

1 

Adanya potensi 
peningkatan kuantitas RTH 
di wilayah pengembangan 
kota 

4 1 4 2 1 3 2.50 

2 
Adanya potensi 
peningkatan kualitas RTH 
publik 

3 2 3 3 4 3 3.00 

3 
Dukungan masyarakat 
dalam pengembangan RTH 
cukup besar 

3 4 2 2 3 2 2.67 

4 
Tenaga kerja kegiatan 
pemeliharaan RTH cukup 
banyak tersedia 

2 3 3 3 3 1 2.50 

5 

Kebijakan nasional tentang 
RTH publik di perkotaan 
minimal 20% dari luas 
wilayah 

3 3 4 4 4 3 3.50 

  
      

 

 
Ancaman (threats) 

      
 

1 
Pembangunan fasilitas dan 
infrastruktur makin pesat 

1 2 1 1 2 1 1.33 

2 
Alih fungsi lahan RTH 
menjadi lahan terbangun 
terus meningkat 

2 1 1 1 2 2 1.50 

3 
Jumlah penduduk terus 
bertambah setiap tahun 

2 3 2 1 2 3 2.17 

4 

Kondisi suhu udara Kota 
Makassar yang sangat 
panas di musim kemarau 
dan keterbatasan sumber 
air untuk penyiraman RTH 

1 3 2 3 2 2 2.17 

         

 

 


